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BAB III  
PELAKSANAAN KERJA PROFESI 

 

3.1 Bidang Kerja 
 
 Saat kegiatan Kerja Profesi (KP) berlangsung, praktikan ditempatkan oleh 

dosen pembimbing kerja pada posisi operational and sales. Pada hari pertama 

dimulai, praktikan diberi arahan selama 3 bulan kedepan untuk apa saja yang 

dilakukan agar memudahkan dalam melakukan laporan dan dilakukan secara 

bertahap guna praktikan bisa belajar memahami pekerjaan baik yang mudah hingga 

penuh dengan tanggung jawab.  

 Praktikan pada bulan pertama diarahkan untuk merekap segala stock 

komponen-kompenen panel yang ada di gudang 1 dan alat-alat listrik di Gudang 2. 

Praktikan ditugaskan untuk fokus merekap stock karena perusahaan baru beralih ke 

pencatatan secara digital. Selain rekap stock gudang, praktikan merekap nama-nama 

supplier dan costumer perusahaan sebagai salah satu pengoptimalan pencatatan 

digital. Setiap harinya praktikan mencatat dan merekap ke dalam digital setiap 

komponen yang telah dipakai atau komponen yang baru masuk untuk terus 

mengupdate data stock Gudang berbasis digital. Praktikan juga belajar terlebih dahulu 

bagaimana cara membuat quotation , purchase order, dan packing list sebagai yang 

dilakukan oleh operational dan sales. 

 Praktikan pada bulan kedua dan ketiga mulai diberi pekerjaan berat yang 

besar akan tanggung jawab diantaranya membuat surat quotation yang ditunjukkan 

kepada costumer, membuat purchase order ketika salah satu komponen di Gudang 

menipis, habis atau mungkin dibutuhkan. Lalu praktikan membuat packing list, invoice 

dan membantu dalam membuat proposal penawaran. Praktikan dalam mengerjakan 

pekerjaan tersebut tetap berada di bawah pantauan dan tanggung jawab dari 

pembimbing kerja sehingga segala bentuk aktivitas atau surat menyurat berada di 

bawah tanda tangan pembimbing kerja. Adapun pekerjaan dan tindakan lainnya 

seperti penulis mencatat invoice kantor yang telah diterima selama beberapa bulan 
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terakhir dan pelatihan langsung dari aplikasi Jurnal.id mengingat segala aktivitas atau 

pencatatan mulai beralih ke digital. 

  
3.2 Pelaksanaan Kerja 

 Praktikan setelah diberi arahan selama 3 bulan kedepan pada awal masuk 

kerja memulai pekerjaan yang ringan terlebih dahulu sesuai arahan pembimbing kerja 

guna praktikan bisa mengenal terlebih dahulu manajemen di perusahaan ini. 

Didasarkan pada penempatan praktikan yaitu operational and sales, pembimbing 

kerja memberikan beberapa pekerjaan selama praktikan ditempatkan pada posisi 

tersebut. Berikut ini pekerjaan yang praktikan kerjakan selama melakukan kerja 

profesi berlangsung: 

1) Pencatatan Komponen Gudang dari Catatan Tangan Menuju Digital 

2) Pembuatan Dokumen Surat Pesanan Pembelian 

3) Pembuatan Dokumen Packing List 

4) Pembuatan Dokumen Surat Quotation 

5) Pembuatan Dokumen Invoice 

6) Menyiapkan Proposal Penawaran 

7) Pekerjaan Lainnya 

 Adapun penjelasan lebih rinci terkait poin-poin pekerjaan praktikan akan 

dijabarkan secara detail pekerjaan maupun proses didalamnya pada bagian sub-sub 

berikut guna memudahkan pembaca dan pelaporan kerja profesi. 

  
3.2.1 Pencatatan Komponen Gudang dari Catatan Tangan Menuju Digital 

 Perusahaan saat praktikan memulai kerja profesi sedang melakukan transisi 

perubahan dimana sebelumnya beberapa aktivitas perekapan komponen dan alat 

bersifat non digital/dicatat dengan tangan mengalami perubahan yaitu rekapan 

bersifat digital. Rekapan komponen dan alat tersebut dimasukkan kedalam aplikasi 

yang Bernama Jurnal.id. “Aplikasi ini merupakan sebuah software akuntansi online 

berbasis cloud untuk mengatur sistem pembukuan yang lebih baik bagi pemilik Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) yang dapat diakses di mana pun dan kapan pun.” Dengan 

segala kemudahan dan fitur-fitur yang diberikan, aplikasi ini sangat memudahkan 

perusahaan untuk merekap akuntasi baik itu dari sisi debit dan kredit. 



 

  
20 

Pembimbing kerja memberikan arahan kepada praktikan untuk pencatatan 

stock Gudang 1 berisi komponen-komponen dalam membuat panel dan stock Gudang 

2 berisi alat-alat kelistrikan yang digunakan untuk disewakan kepada costumer.  Pada 

proses pencatatan komponen, praktikan dibantu dengan para teknisi Gudang 1 dan 2 

dalam melakukan pencatatan. Berikut ini alur yang dilakukan praktikan dibantu 

dengan teknisi di Gudang tersebut. 

 

 

Gambar 3. 1  Alur Pencatatan Digital 

 

Berdasarkan alur pada gambar 3.1, alur pertama merupakan pekerjaan paling 

mendasar dari keseluruhan pencatatan digital karena perusahaan baru menggunakan 

aplikasi Jurnal.id. Pada alur tersebut, praktikan selama 1 minggu awal dibantu teknisi 

merekap data-data komponen persediaan Gudang 1. Praktikan dan teknisi membagi 

komponen menjadi beberapa rak yang ditotal jumlahnya menjadi 8 rak dengan 

didasarkan pada kesamaan jenis komponen maupun adanya proyek. Saat proses 
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pencatatan yang kami ambil dari masing-masing komponen yaitu nama produk 

komponen, deskripsi (bisa berupa merk dan warna), kode produk, dan jumlah. 

 

 

Gambar 3. 2  Kegiatan Merekap di Gudang 1  
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Gambar 3. 3  Hasil Rekapan Tangan 

 

 Setelah semua telah terekap secara manual/tulisan tangan Langkah 

selanjutnya pembimbing kerja mengarahkan praktikan untuk mengunduh template 

product di Jurnal.id agar terbaca dan terinput. Lalu pencatatan digital pun dimulai dari 

hasil rekapan tulis tangan dipindahkan ke template product excel dengan 

menyamakan data yang direkap dan untuk penjelasan lainnya dalam template excel 

Jurnal.id yang tidak dicatat dalam pencatatan tulis tangan sebelumnya dilewati karena 

Gudang 1 untuk pembuatan panel bukan untuk dijual per-satuan komponennya. 

Berikut ini adalah contoh template excel dari Jurnal.id beserta beberapa komponen 

yang terekap dari total 583 komponen persediaan Gudang 1: 
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Gambar 3. 4  Excell 

 

Kemudian data tersebut di unggah kedalam jurnal.id sebagai persediaan 

Gudang 1 dalam aplikasi Jurnal.id, berikut ini contoh beberapa komponen produk 

yang telah masuk ke aplikasi Jurnal.id: 
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GAMBAR 3.5 Hasil Unggah dalam Jurnal.id 

 

 Alur kedua hampir sama dengan alur pertama dimana nama-nama komponen 

produk yang sudah terinput di aplikasi tersebut pastinya mengalami perubahan seperti 

dipakai atau bertambah. Oleh sebab itu dilakukan pembaruan untuk terus merekap 

persediaan Gudang 1 secara digital agar terus menyamakan antara catatan digital 

dengan aktual jumlah yang ada di Gudang 1. Praktikan dalam proses pembaruan 

komponen tetap dibantu para teknisi dalam mencatat komponen yang mengalami 

perubahan lalu praktikan memasukkan catatan tersebut kembali kedalam template 

excel sebelumnya karena ini merupakan pembaruan dari komponen yang sudah ada 

pada template tersebut.  

Selama pencatatan ini, perekapan secara tulis tangan dilakukan setiap hari 

dengan cara setiap karyawan/teknisi yang mengambil komponen wajib menulis apa 

saja yang diambil beserta jumlahnya hal ini menjadi salah satu upaya untuk 

menghindari hilangnya komponen tanpa sebab dan akibat. Sedangkan praktikan 

membantu pencatatan tangan saat pembaruan pencatatan digital dimana dilakukan 

antara 2 atau 3 hari. 

Alur ketiga terjadi saat ada komponen baru yang tidak ada pada template excel 

yang dibuat sebelumnya, maka harus dibuat template excel sendiri hal ini karena tidak 
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terbaca oleh Jurnal.id dan untuk alur nya sama dengan alur pertama hanya saja beda 

template excel saja. 

Gudang 2 merupakan persediaan alat-alat mesin yang disewakan dimana 

dalam pencatatannya tertera nama produk, seri produk, dan biaya berdasarkan 

lamanya waktu penyewaan produk. Khusus untuk Gudang 2 tidak memerlukan 

template excel karena gudang ini dikhususkan untuk penyewaan bukan komponen 

dalam pembuatan panel. Berikut ini list penyewaan product dan contoh salah satu 

product yang diinput ke dalam Jurnal.id: 

 

 

Gambar 3. 6 List Penyewaan Produk 

 

 

 

 

Main Office : PJM Building - Ruko Valencia Blok JC 11-12 Graha Raya Serpong Tanggerang Selatan

Telp : (+62) 21 531 32706; Hp: (+62) 812 80 599 598 

E - Mail : info@ptpjm.co.id; Website : www.ptpjm.co.id
Tangerang Selatan, June 22th 2022

To : PT Siemens Indonesia

Attn : Mr. Ichsan

Your Ref : By Email Our Ref : QPJM2022SIE069

Subject         : QUOTATION for Rental Tools - Pricelist  2022

Dear Mr. Ichsan,

 

No.
Available 

Unit
Price/ Day Price/ Week Price/ Month Price/ Year

1 SECONDARY INJECTOR ADVANCE Omicron CMC 356 5 2,500,000         15,750,000            63,750,000               535,500,000            

2 SECONDARY INJECTOR STANDARD Omicron CMC 256 1 2,500,000         15,750,000            63,750,000               535,500,000            

3 SECONDARY INJECTOR STANDARD Megger SMRT 1 2,500,000         15,750,000            63,750,000               535,500,000            

4 SECONDARY INJECTION 1 PHASE Megger SVERKER 750 1 1,000,000         6,300,000              25,500,000               214,200,000            

5 FULL FUNCTION TEST KIT - ACB NW/NT/MASTERPACT M Test Kit Square D V1 1 1,500,000         9,450,000              38,250,000               321,300,000            

6 FULL FUNCTION TEST KIT Siemens 3WL9111-0AT44- 2 2,000,000         12,600,000            51,000,000               428,400,000            

7 GPS FOR DISTANCE TRIP TEST Omicron CMGPS-588 2 1,500,000         9,450,000              38,250,000               321,300,000            

8 PRIMARY INJECTOR Omicron CPC-100 2 3,500,000         22,050,000            89,250,000               749,700,000            

9 POWER QUALITY ANALYZER Hioki 3197 1 1,500,000         9,450,000              38,250,000               321,300,000            

10 CURRENT TRANSFORMER ANALYZER Omicron VE0000654 2 3,000,000         18,900,000            76,500,000               642,600,000            

11 TAN DELTA Omicron CPTD1 1 5,000,000         31,500,000            127,500,000             1,071,000,000         

12 CURRENT BOOSTER Omicron CPCB2 1 2,000,000         12,600,000            51,000,000               428,400,000            

13 BRAKER ANALYZER Megger EGIL 2 2,500,000         15,750,000            63,750,000               535,500,000            

14 CONTACT RESISTANCE Megger DLRO-200 2 2,000,000         12,600,000            51,000,000               428,400,000            

15 HIGH POTENTIAL AC HVI 50KV 1 3,500,000         22,050,000            89,250,000               749,700,000            

16 HIGH POTENTIAL DC Megger 80KV 1 3,000,000         18,900,000            76,500,000               642,600,000            

17 CT/PT TESTER Megger TTR310 1 2,500,000         15,750,000            63,750,000               535,500,000            

18 INSULLATION RESICTANCE (5 kV) Megger MIT515 3 750,000            4,725,000              19,125,000               160,650,000            

19 INSULLATION RESICTANCE (10 kV) Megger MIT1025 2 1,500,000         9,450,000              38,250,000               321,300,000            

20 INSULLATION RESICTANCE (20 kV) Tentech Mi20kVe 1 2,500,000         15,750,000            63,750,000               535,500,000            

21 VOLTAGE TRANSFORMER TEST Omicron VOTANO-100 1 3,000,000         18,900,000            76,500,000               642,600,000            

22 FREQUENCY RESPONSE ANALYZER Omicron FRANEO-800 1 3,000,000         18,900,000            76,500,000               642,600,000            

23 OIL TESTER BDV Megger OTS100AF 1 2,500,000         15,750,000            63,750,000               535,500,000            

24 THERMAL CAMERA Flir I7 1 1,500,000         9,450,000              38,250,000               321,300,000            

25 GROUNDING TEST OFFLINE Kyoritsu 4105A 1 1,500,000         9,450,000              38,250,000               321,300,000            

26 VACCUM BOOTLE TEST HV110020 1 1,500,000         9,450,000              38,250,000               321,300,000            

27 PARTIAL DISCHARGE TEST 1 7,500,000         47,250,000            191,250,000             1,606,500,000         

28 THERMAL IMAGER 1 500,000            3,150,000              12,750,000               107,100,000            

Terms & Condition

1     Nett price and enxclude 11% VAT

2     All Man Power accommodations, transportation, and covid test are excluded in the offer.

3     All material requirements in the project outside the scope of PJM

4     Asbuild drawings are Siemens scope, Red Marks scope PJM scope

5     This offer is valid for 2 weeks

Term Of Payment :

In case of order, kindly please arrange the payment as below:

: 60 days after work finised

Prepared by, 

PT. PAS Jaya Mandiri

 

 Larasati Kurniawan

We hope our offer above meet to your requirements and should you need further clarifications or questions, please don't hesitate to contact us.

100%

Herewith I would  like  to  submit  our  offer  of  the   subject  described  under  the  following conditions: 

Description
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 Gambar 3. 7 Contoh Alat Sewa yang Diunggah di Jurnal.id 

 
3.2.2 Pembuatan Dokumen Surat Pesanan Pembeli 

 Pesanan pembeli atau dikenal dengan nama purchase order merupakan  

dokumen yang dibuat oleh pembeli kepada penjual berisi rincian produk yang 

dibutuhkan pembeli. Praktikan mengerjakan purchase order ketika saat jumlah 

komponen yang dibutuhkan dalam Gudang 1 sudah menipis ataupun ada nya 

komponen lain dibutuhkan sehingga purchase order dilakukan untuk mencari barang 

yang dibutuhkan guna material produksi perakitan panel terpenuhi. Berikut ini alur 

dalam proses pelaporan komponen yang dibutuhkan dan penyiapan surat purchase 

order: 
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Gambar 3. 8 Alur Penyiapan Purchase Order 

 

 Pada gambar 3.8 tersebut ialah saat komponen dalam pembuatan panel di 

Gudang 1 menipis maka hal yang paling pertama dilakukan yaitu teknisi melaporkan 

kepada pengawas gudang yang nanti nya akan dilaporkan kembali kepada pihak 

manajemen untuk dicarikan barangnya. Selanjutnya, saat informasi kebutuhan 

komponen telah sampai kepada pihak manajemen maka komponen tersebut dicarikan 

baik itu melihat history pada supplier sebelumnya maupun internet. Setelah dirasa 

harga terbaik maka pihak manajemen akan menghubungi dan melampirkan 

permintaan berisi komponen-komponen yang dibutuhkan perusahaan. Setelah 

perusahaan tersebut mengeluarkan quotation langkah berikutnya perusahaan 

membuat purchase order berisi komponen yang dibutuhkan merujuk pada quotation 

tersebut, berikut ini yang praktikan kerjakan dalam membuat purchase order 

perusahaan setelah menerima informasi quotation dari pembimbing kerja: 
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Gambar 3. 9 , Excel Purchase Order 

 

 Pada gambar tersebut bisa dilihat komponen yang dibutuhkan perusahaan 

dan memuat harga yang mengikuti quotation perusahaan supplier, setelah itu 

purchase order dikirimkan dalam bentuk PDF kepada pembimbing kerja untuk 

diperiksa dan dikirimkan kembali kepada supplier untuk ditindaklanjuti permintaan 

perusahaan. 

 
3.2.3 Pembuatan Dokumen Packing List 

 Packing list merupakan suatu dokumen yang dibuat dari penjual/penawar  

kepada pembeli yang berisi rincian barang berdasarkan invoice ataupun purchase 
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order yang dikirim untuk memudahkan mengetahui apa saja yang telah dikirim. 

Packing list sangatlah dibutuhkan mengingat perusahaan ini bergerak dalam bidang 

jasa dan produk. Segala penjualan komponen atau panel yang dijual di rinci sebaik 

mungkin dalam packing list agar memudahkan pelanggan untuk memeriksa barang 

masuk dan sebagai bukti pengiriman antara perusahaan dengan pelanggan perihal 

komponen/barang/panel yang dikirim. Berikut ini salah satu purchase order dari 

Perusahaan Siemens yang kemudian diubah ke dalam format packing list: 

 

 

Gambar 3. 10 Invoice Purchase Order (PO) Siemens 
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 Praktikan merubah ke dalam format packing list dan untuk penjelasan pada 

kolom deskrips, dimensi barang, dan berat yang tidak tercantum pada purchase order 

(PO) teknisi gudang akan menginformasikan kepada praktikan detail-detail nya yang 

nantinya dimasukkan ke dalam packing list. Selanjutnya untuk tanggal mengikuti pada 

hari dimana barang dikirim dan order nomer mengikuti purchase order costumer. 

 

 
Gambar 3. 11 Hasil Packing List 

 

3.3.4 Pembuatan Dokumen Surat Quotation 

 Quotation merupakan suatu surat memuat barang-barang yang ditawarkan 

beserta deskripsi dan harga persatuan nya kepada pelanggan. Sebelum quotation 

dibuat pihak manajemen perusahaan memberikan informasi lanjutan kepada teknisi 

ataupun pengawas gudang untuk memeriksa ketersediaan barang yang ada di 

gudang. Setelah diperiksa dan barang tersebut ada selanjutnya harga yang 

ditawarkan ditentukan oleh pihak manajemen. Sebagai berikut gambaran packing list 

permintaan yang dikirim dari pelanggan yang kemudian perusahaan follow up 

permintaan tersebut. 
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Gambar 3. 12 List Packing dari Pelanggan 
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Gambar 3. 13 Quotation 

 

 Pada gambar 3.13 quotation tersebut bisa dilihat bahwa perusahaan memiliki 

barang atau komponen yang dibutuhkan oleh pelanggan. Selanjutnya dengan harga 

dan persyaratan yang telah ditentukan perusahaan, pelanggan juga bisa menawar 

harga komponen tersebut dengan batas perusahaan hanya mentolerin hingga batas 

paling minimun yaitu 5% margin agar perusahaan tetap mendapatkan keuntungan. 

 

3.2.5 Pembuatan Dokumen Invoice 

 Invoice merupakan surat yang melampirkan rincian tagihan/pembayaran dari 

adanya transaksi barang atau jasa diberikan dari penjual kepada pembeli. Invoice itu 

sendiri berisi list barang atau jasa yang telah disetujui kedua belah pihak. Pada 
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perusahaan ini, biasanya invoice disertakan dengan tanda penyelesaian pekerjaan 

seperti surat jalan maupun berita acara.  

 Saat pengerjaan surat ini, praktikan selalu dibantu dengan pembimbing kerja 

dan para teknisi dalam pembuatannya dimana saat purchase order pelanggan telah 

di setujuin kedua belah pihak, surat ini pun dibuat berdasarkan rincian yang tertera 

pada purchase order pelanggan. Kemudian invoice disertakan surat jalan dari teknisi  

kepada praktikan dan pembimbing kerja. Berikut ini adalah salah satu contoh invoice 

yang praktikan kerjakan yang berangkat dari purchase order lalu pembuatan surat 

invoice: 

 

Gambar 3. 14  Purchase Order 
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Gambar 3. 15 Invoice 

 
3.2.6 Menyiapkan Proposal Penawaran 

 Proposal penawaran hampir sama dengan quotation namun untuk penawaran 

yang dibuat pada kondisi ini biasanya bernilai besar, kerja sama untuk project tertentu 

ataupun memenangkan tender. Disini dosen pembimbing kerja memberi arahan 

kepada saya untuk membuat tabel berupa excel yang didapat dari tender perusahaan. 

Tabel tersebut memuat syarat-syarat yang harus dipenuhi dan diisi oleh perusahaan 
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yang tertarik untuk pengadaan dan pemenangan tender. Berikut ini salah satu contoh 

tabel dari tender perusahaan yang diubah kedalam excel: 

 

 

Gambar 3.16 Tabel Tender Excel 

 
3.2.7. Pekerjaan lainnya 

 Perkejaan yang praktikan lakukan diantara nya seperti membantu merekap 

invoice yang diterima selama bulan Mei, Juni, dan Juli yang dilakukan pada setiap  

awal bulan hal ini untuk memudahkan dalam pengumpulan informasi dan pengecekan 

selama periode tersebut. Berikut ini contoh invoice yang direkap pada bulan Juni. 

 

Gambar 3. 17 Invoice Diterima Selama Bulan Juni 

 

 Selain itu, pencatatan digital dalam aplikasi Jurnal.id perusahaan tidak hanya 

komponen dan alat sewa saja, namun list para pelanggan dan supplier juga dicatat 

dan input ke dalam aplikasi tersebut. List tersebut didapat dari invoice perusahaan 
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dan bentuk interaksi kerja sama lainnya. Berikut ini adalah contoh list pelanggan 

perusahaan yang dimasukkan ke dalam Jurnal.id. 

 

 

Gambar 3. 18 List Pelanggan terunggah dalam Jurnal.id 

 

3.3 Kendala yang Dihadapi 

 Selama kegiatan kerja profesi berlangsung, pekerjaan yang diberikan kepada 

penulis terkadang menghadapi hambatan dan kendala yang dihadapi. Adapun 

kendala yang dihadapi penulis di antaranya sebagai berikut: 

1) Proses perekapan tulis tangan dari komponen-komponen di gudang 1, 

hambatan yang sering praktikan hadapi ialah kesulitan dalam mengetahui jenis 

dan nama komponen tersebut hal ini di dasarkan pada latar belakang praktikan 

sebagai manajemen dan ketidaktahuan praktikan terkait komponen-komponen 

dunia listrik. 

2) Proses perekapan digital dimana praktikan tidak hanya memasukan rekap tulis 

tangan praktikan sendiri namun beberapa rekap tulis tangan  dari teknisi 

gudang lainnya alhasil setiap tulisan tangan berbeda-beda dan terkadang tidak 

jelas tulisan sehingga menyulitkan praktikan dalam proses perekapan digital. 
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3) Pada awal-awal mengunggah hasil catatan digital ke dalam website Jurnal.id, 

penulis dan bimbingan kerja menghadapi kendala yang membuat data tersebut 

tidak kunjung terinput di website tersebut. 

4) Praktikan dihadapkan dengan beberapa komponen yang tidak tercantum seri 

sehingga menyulitkan praktikan untuk merekap deskripsi dalam pencatatan 

digital. 

5) Terkadang jumlah suatu komponen tidak terlalu tepat jumlah nya hal ini 

biasanya terjadi karena komponen tersebut jumlah nya besar dan keluar 

masuknya komponen tersebut sehingga hasil pencatatan secara digital kurang 

akurat terhadap jumlah aktual di gudang. 

6) Adanya jarak kurang lebih 800 meter antara gudang dan kantor tempat kerja 

profesi penulis berlangsung sehingga membutuhkan waktu dan tenaga yang 

lebih dalam proses pencatatan digital komponen gudang tersebut. 

7) Proses merekap invoice yang diterima dalam kurun waktu tertentu terkadang 

menghadapi kendala yaitu tidak tercantum nomer referensi purchase order 

perusahaan sehingga informasi untuk suatu periode terkait hal tersebut kurang 

maksimal. 

8) Proses purchase order dimana kendala yang dihadapi praktikan yaitu 

terkadang perusahaan supplier barang tidak memiliki semua jenis barang yang 

diminta sehingga praktikan harus mencari sisa dari komponen yang dibutuhan 

gudang. 

 

3.4 Cara Mengatasi Kendala 

 Praktikan dalam menghadapi kendala-kendala tersebut diantaranya sebagai 

berikut: 

1) Praktikan menayakan nama dan jenis komponen yang tidak diketahui kepada 

para ahli di bidangnya yaitu para teknisi/karyawan gudang. 

2) Praktikan menanyakan langsung terkait tulisan yang tidak jelas kepada teknisi 

yang menulis rekap tulisan tersebut adapun penulis mencari di internet jenis 

komponen yang tidak jelas tulisannya untuk memastikan komponen tersebut. 
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3) Praktikan dan pembimbing kerja melakukan pelatihan jurnal.id dengan 

mendatangkan pihak langsung dari Jurnal.id melalui gmeet untuk membimbing 

kami dalam pengoperasian website tersebut. 

4) Selalu diarahkan oleh teknisi untuk cara mengetahui jenis dan seri yang 

tercantum pada komponen tersebut. 

5) Meningkatkan komunikasi antara praktikan dengan teknisi gudang ataupun 

sesama teknisi gudang dalam proses pencatatan tulis ataupun saat produk 

tersebut digunakan dengan mendorong adanya catatan secara tulis setiap 

harinya agar komponen tersebut sesuai dan mencegah adanya komponen 

yang berkurang tanpa sebab. 

6) Praktikan setiap melakukan kunjungan ke gudang untuk merekap pencatatan 

secara tulis tangan meminta penjaga kantor maupun gudang untuk antar 

jemput penulis menggunakan motor untuk menghemat waktu dan tenaga. 

7) Mengakses history purchase order perusahaan untuk mendapatkan nomer 

referensi purchase order sehingga informasi yang direkap lebih maksimal. 

 

3.5 Pembelajaran yang didapat 

 Selama kegiatan kerja profesi di PT. PAS JAYA MANDIRI berlangsung, 

praktikan mendapatkan banyak pelajaran dan pengalaman diantaranya sebagai 

berikut: 

1. Pengalaman dalam Bidang Pemasaran 

 Praktikan memperoleh banyak pengalaman baru terkait pemasaran yang 

didapat saat mengerjakan tugas yang diberikan oleh pembimbing kerja. Pengalaman 

tersebut sangat berguna bagi praktikan yang memiliki latar belakang minat 

pemasaran. Adapun tugas yang diberi seperti membuat surat invoice, purchase order, 

packing list, quotation dan menyiapkan penawaran menjadi bentuk melatih praktikan 

untuk memperoleh pengalaman yang akan berguna saat nanti masuk dunia kerja. 

2. Mengenal Lingkungan Kerja 

 Praktikan mendapatkan pemahaman yang lebih dalam terkait lingkungan kerja 

terutama di perusahaan tempat praktikan melangsung kerja profesi. Lingkungan kerja 

yang praktikan pahami seperti kegiatan sosial dalam internal dan eksternal 
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perusahaan, budaya yang diterapkan dan juga kepemimpinan dari direktur yang 

mengayomi setiap karyawan menjadi bentuk pengenalan praktikan terhadap 

lingkungan kerja. 

3. Membangun Pribadi yang Lebih Profesional 

 Praktikan dalam memperoleh pengalaman kerja dan lingkungan kerja 

mendorong kepribadian praktikan untuk bisa profesional dalam dunia kerja. Pribadi 

yang dibangun seperti disiplin baik itu waktu dan tugas, mampu menyelesaikan 

pekerjaan dengan baik serta bertanggung jawab dalam setiap tugas yang diberikan. 

Oleh sebab itu, selama kerja profesi berlangsung praktikan memperoleh banyak sifat 

profesionalitas yang berguna untuk membangun pribadi praktikan menjadi lebih baik 

lagi. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


